BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, hasil penelitian telah menjawab permasalahan
dalam penelitian ini yaitu bagaimana bentuk penyajian Kesenian Jaranan
Sentherewe pada Sanggar Kenya Mayangkara yang berada di Desa Kaliwanglu,
Harjobinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta. Maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:
Penelitian ini dikaji secara teks dan konteks. Secara teks menganalisis
analisis bentuk gerak, analisis teknik gerak, analisis gaya gerak, analisis penari,
analisis struktur keruangan, dan analisis struktur waktu. Sedangkan secara
kontekstualnya menganalisis konteks kepercayaan, nilai pendidikan, dan
pariwisata. Satu kesatuan sebuah pertunjukan terdiri dari gerak, iringan, pola lantai,
tempat pertunjukan, tata rias busana, properti, sesaji, pelaku yang meliputi penari,
pawang yang menjadi aspek penting yang membentuk pertunjukan Jaranan
Sentherewe Kenya Mayangkara. Gaya yang tercipta dari Jaranan Kenya
Mayangkara tidak lepas dari modifikasi bentuk gerak dan iringan yang diadaptasi
dari Jaranan Sentherewe klasik Tulungagungan, sehingga Jaranan Sentherewe
Kenya Mayangkara termasuk ke dalam Jaranan Sentherewe Kreasi yang
memadukan bentuk gerak dan iringan gaya yogyakarta dengan gaya jawa timuran.
Bentuk penyajian Jaranan Sentherewe dibagi menjadi sembilan bagian
berdasarkan alur cerita. Sebagai pra acara yaitu do’a dan sesaji, memasuki
pertunjukan antara lain maju pambuka, buko mlebet, kiprahan Celeng, jogedan
pertama, dangdutan, jogedan kedua, perangan, dan ndadi dengan durasi tiga jam
sampai empat jam. Bagian akhir trance atau ndadi menjadi inti ketertarikan

masyarakat, semua penari terjatuh dan tidak sadarkan diri yang diakibatkan karena
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emosi penari yang semakin memuncak dengan suasana yang mencapai klimaks
sehingga memudahkan roh halus untuk masuk ke dalam setiap tubuh penari
sampai tergeletak. Penari yang ndadi tersebut tetap harus melanjutkan
pertunjukan dengan didampingi seorang pawang.

Bentuk penyajian kesenian Jaranan Sentherewe Kenya Mayangkara
ditarikan oleh enam orang sampai delapan orang penari perempuan. Gerak-gerak
yang digunakan didominasi gerak rampak, sigrak, dan tegas yang berpijak pada
gaya jaranan khas Jawa Timuran. Kesenian jaranan Sentherewe diiringi dengan
gamelan laras pelog dengan pola iringan langgam dan lancaran, instrumen yang
digunakan seperti kendhang jaipong, kendhang batangan, saron, demung,
bonang, bendhe, gong, kempul, dan drum. Pola lantai dalam Jaranan Sentherewe
Kenya Mayangkara antara lain lanjaran, puteran, dan panjer papat. Variasi pola
lantai yang dibuat seperti lurus, diagonal, dan garis lengkung. Area pertunjukan
yang digunakan adalah persegi panjang dengan konsep teater arena terbuka yang
dipasangi pagar bambu mengelilingi area pertunjukan, terdapat pangung kecil
guna meletakkan alat musik gamelan. Tata rias menggunakan riasan Kkorektif,
dengan busana khasnya yaitu iket udeng, betengan, ulur, sempyok, uncal, boro,
kamus timang, sampur, celana, jarik, mekak, baju bludru, kace, klat bahu, gelang,
dan gongseng.

Konteks Jaranan Sentherewe Kenya Mayangkara memiliki nilai - nilai
pendidikan yang membentuk karakter dan kebiasaan yang baik para pelaku seni
jaranan. Kesenian Jaranan Senterewe Kenya Mayangkara mengandung nilai - nilai
religius yang tampak pada persiapan yang dilakukan yaitu do’a dan sesaji yang
menunjukkan bahwa sebagai manusia senantiasa berserah diri kepada Tuhan

Yang Maha Esa dan semesta alam. Selain itu, terdapat konteks pariwisata,
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keberadaan Jaranan Sentherewe Kenya Mayangkara turut menyumbang
perkembangan sektor pariwisata setempat. Diadakannya, festival dan kolaborasi
antarkelompok jaranan mengundang audience yang tertarik pada seni pertunjukan
kerakyatan. Semakin maraknya pertunjukan jaranan dan mengingat Yogyakarta
adalah kota wisata maka akan semakin pula menambah ketertarikan masyarakat
yang ada di luar daerah.

Jaranan Sentherewe Kenya Mayangkara merupakan salah satu bentuk karya
seni yang muncul dari gagasan masyarakat dan antarseniman tradisi yang berbeda.
Kesenian Jaranan Sentherewe di sanggar Kenya Mayangkara memiliki ciri khas
bentuk dan gaya penampilan yang spesifik. Jaranan Sentherewe Kenya Mayangkara
merupakan hasil dari interaksi sosial masyarakat yang berbeda latar belakang
budaya kemudian menghasilkan sebuah bentuk kesenian baru. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah didapatkan, maka kontribusi dan rencana peneliti di masa yang
akan datang adalah melakukan pengembangan dan perbaikan terhadap bentuk

tarian yang disajikan baik gerak, pola lantai, iringan, dan stuktur penyajiannya.
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